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Abstrak

Salah satu upaya promosi kesehatan adalah dengan pemberdayaan masyarakat yang memampukan
kesadaran untuk meningkatkan pola hidup bersih dan sehat. Tujuan pengabdian masyarakt ini
adalah menggerakan anak sebagai agent of change dalam pengelolaan sampah dilingkungan dilihat
dari pengetahuan, tindakan serta dampak yang dirasakan oleh masyarakat. Metode penelitian
dengan desian quasy-ekperiment dan adopsi intervensi perubahan perilaku Social Cognitive Theory
(SCT).Intervensi dibagi menjadi dua teknik terdiri dari penyuluhan audio visual dan praktik
langsung pemilahan sampah. Sampel berjumlah 30 anak usia sekolah dasar kelas 4-6 dan orang tua/
masyarakat. Waktu penelitian Juli sampai Agustus 2017 di Desa Putat Nutug Kecamatan Ciseeng
Kabupaten Bogor. Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat peningkatan pengetahuan, tindakan
anak serta partisipasi masyarakat dalam manajemen pengelolaan sampah.

Kata Kunci : anak, agent of change, sampah

Pendahuluan

Pengelolaan sampah di Indonesia masih sampah plastik dengan tingkat tertinggi
menjadi masalah, hal ini terbukti dengan sampai 80 % dan rata — rata 900 item sampah
sungai Citarum merupakan sungai paling setiap 100 m dari pantai diarea utara
tercemar di dunia. Jumlah sampah yang (European Commision, 2011).Berdasarkan
dihasilkan setiap hari di Indonesia hingga hasil penelitian Furedy, Christine and Hanns-
mencapai 11.330 ton per hari. Jika diambil André Pitot (2017) bahwa permasalahan
rata — rata maka setiap orang menghasilkan sampah disebabkan oleh limbah berasal dari
sampah sebesar 0,050 Kg per hari (P-WEC pemukiman. Menurut Komakech, Allan John
(2012) dalam Ardya Garini, 2012). Dalam (2014) pengelolaan sampah organik dan non
kehidupan sehari - hari yaitu terdapat limbah organic pada warga masih belum dilakukan
organik sekitar 30 sampai 80 % (Furedy, dengan baik, karena pada setiap rumah masih
Christine and Hanns-André Pitot, 2017). kurang peduli dengan pentingnya pengelolaan
Pamantauan  limpah  plastik  biasanya yang baik, hal itu terlihat dari warga yang
disertakan dalam pemantauan sampah laut. membuang sampah organik dan non organik
OSPAR (Oslo Convention Paris) melakukan pada suatu tempat sehingga menimbulkan bau
pemantauan sampah dilaut pantai Laut Utara tidak sedap pada lingkungan tempat tinggal
untuk memantau sampah laut yang ditemukan mereka. Begitu juga dengan pengetahuan
dipantai. Jenis sampah laut lebih dominan warga setempat mengenai cara membuang
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sampah terutama pada sampah yang
termasuk organik dan non organik masih
kurang (Susanto, Rohmah, Nur Lailatul and
Riza Pahroni, 2010). Jumlah limbah yang
dihasilkan terus meningkat karena
pertumbuhan penduduk dan meningkatkan
pembangunan. Gaya hidup modern telah
menyebabkan masalah limbah lebih akut,
kenyamanan produk umumnya dari kemasan,
kebiasaan yang ceroboh terkait dengan jumlah
limbah vyang lebih besar, seperti yang
ditunjukkan oleh  pembungkus dibuang
terelakkan di outlet makanan, dan sampah
modern mengandung proporsi yang lebih
tinggi dari bahan bebas-degradable plastik.
(Desa, Asmawati, Nor Ba’yah Abd Kadir and
Fatimah Yusooff, 2012).

Menurut Komakech, Allan John (2014)
sekitar 28.000 ton sampah yang diangkut dan
diserahkan ke TPA tiap bulan. Hal ini
menimbulkan masalah kesehatan dan masalah
lingkungan. Limbah terdiri dari 45% makanan
sampah plastik 24%, 7% kertas dan 6% besi.
Kira-kira  95-97% dari sampah yang
dikumpulkan dan diangkut ke TPA (Desa,
Asmawati, Nor Ba’yah Abd Kadir and
Fatimah Yusooff, 2012).

Hasil penelitian menujukan dampak
kesehatan yang paling banyak merugikan
anak-anak, prenatal, dibandingkan orang
dewasa, Sebagai hasil dari pengamatan
lingkungan di wilayah perbatasan, sebagian
warga, terutama anak-anak, terkena kondisi
lingkungan yang merugikan kesehatan
mereka. Masalah - masalah kesehatan yang
berhubungan dengan udara polusi, tidak
memadai penyediaan air atau sistem saluran
pembuangan yang dikelola dengan buruk,
pestisida, kimia eksposur dan masalah
pembuangan limbah (NSW Environment
Protection Authority (EPA,2014)). Menurut
Feszterovaa, Melania and Klaudia Jomovaa
(2015) dampak yang ditibulkan oleh sampah
adalah polusi udara pada penyebaran polutan
di atmosfir. Penanganan samapah yang tidak

komprehensif akan memicu terjadinya
masalah sosial, seperti amuk massa, bentrok
antar warga, pemblokiran fasilitas TPA (Hadi
(2014) dalam Faizah, 2008).

Limbah dipemukiman warga harus
segera dikelola, terutama limbah organisk.
Pada prinsipnya limbah organik mudah untuk
dikelola pada penggunaan bioteknikal dan
alam. Pada saat ini, limbah merupakan
masalah utama dimasyarakat pada kehidupan
sehari hari. Hal ini karena limbah yang
dihasilkan dalam berbagai cara dan konteks,
yaitu dalam jumlah yang besar dan biasanya
sangat lembab, terurai dengan cepat
(menimbulkan  bau), serta menyediakan
tempat berkembangbiaknya vector penyakit.
Masalah limbah organik sangat rumit yang
dicemari oleh bahan — bahan sintetis yang
berbahaya dan bahan kimia yang beracun.
(Furedy, Christine and Hanns-André Pitot,
2017). Kondisi Geografis desa putat nutug
berada pada dataran tinggi, beberapa lahan
digunakan untuk perkebunan, perikanan dan
persawahan. Infrastruktur jalanan desa masih
terus dikembangna dengan bahan beton.
Namun sayangnya perkembangna ini tidak
dibarengi dengan sanitasi air yang baik.
Pemukiman warga tidak memperhatikan
madi, cuci, kakus (MCK) yang baik, saluran
air (selokan) tidak berfungsi, pemetaan
pemukiman tidak beraturan dan perilaku
membuang sampah yang buruk. Akibat semua
itu, banjir selalu datang saat hujan.
Berdasarkan hasil observasi, tidak ada
penampungan  sampah di  lingkungan.
Menurut perangkat desa, sampah di Desa
Putat Nutug merupakan masalah yang sudah
lama tidak terselesaikan. Tidak adanya TPA
pengangkut sampah dari Dinas Kebersihan,
tidak adanya kesadaran dan pemahaman
masyarakat akan kebersihan lingkungan
bahkan pengelolaan sampah yang baik tanpa
mengeluarkan biaya.

Studi awal dengan hasil observasi tim dan
wawancara dengan pendekatan kualitatif,



ditemukan permasalahan yang dihadapi tidak
ada manajemen pengelolaan sampah yang
baik  dilingkungan desa Putat Nutug
dikarenakan  tingkat pemahaman  dan
kesadaran masyarakat akan kebersihan
lingkungan sampah yang minim. Sosialisasi
dari pemerintahan setempat yaitu perangkat
desa  sudah maksimal memberikan
pengarahan mengenai masalah tersebut,
namum kebiasaan warga membuang sampah
sembarangan dan tidak memperhatikan
sanitasi air saat membangun rumah tinggal,
mengakibatkan banjir yang selalu datang
setiap hujan. Menurut catatan perangkat desa,
pada akhir Juni 2017 sudah banyak laporan
warga mengenai konflik masyarakat karena
banjir, saluran air yang tersumbat disebabkan
tumpukan sampah di saluran tersebut.
Perangkat desa terjun langsung dan selalu
sidak pada saluran air di gorong-gorong
rumah warga dengan hasil yang selalu
menumpuk akan sampah. Akar
permasalahannya adalah sudah menjadi
budaya masyarakat pengelolaan sampah yang
buruk ini.

Merujuk pada pengelolaan sampah
yang sudah di lakukan di Negara-negara maju
dengan tingkat keberhasilan yang tinggi
sekaligus tidak menekan biaya. Maka peneliti
memodifikasi dari program pengelolaan
sampah oleh masyarakat dan anak yaitu
Waste Classification Guidelines — Part 1:
(NSW Environment Protection Authority
(EPA),2014) dan. A Sustainability Resource
Kit for Early Childhood Educators. (Growing
Minds Greening Communities (GMGC))
dimana intervensi dilakukan dengan model
perubahan perilaku Social Learning Teory
(Bandura 1998) menekankan pada alasan
orang berubah perilakunya secara kontinyu
tetap, karena terdapat rangsangan/stimulus
dari luar bermanfaat /merugikan. Pada
intinya, intervensi yang dilakukan adalah
merubah  perilaku  masyarakat  untuk
menyadari dan mampu mengelola sampah
menjadi  bermanfaat, berperilaku patuh
membuang sampah, memilah sampah organic
dan unorganik dan menghasilkan daya beli.



Metode

Secara umum  metode penelitian ini
menggunakan dua pendekatan yaitu model
intervensi  promosi kesehatan SCT dan
rancangan quasi-eksperiment. Pemberdayaan
masyarakat (McKenzie,et.al 2005). Secara

Person
anak
AGC

konsep, anak sebagai agen perubahan
mentransformasikan  praktik  pengelolaan
sampah pada masyarakat. Secara konsep
dapat digambarkan pada gambar 2 dibawah

,T =

Gambar 3. Konsep Promosi Kesehatan pada
Anak AGC Pengelolaan Sampah Dasar
Adopsi Model Social Cognitive Theory Rotter
(1954) dan Bandura (1998) dalam McKenzie,
James. Brad L.Neiaer. Jan L.Smeltzer. 2005

Sampel penelitian berjumlah 30 siswa sekolah
dasar dengan kriteria inklusi mengikuti
bimbingan belajar dan agama dalam 1 bulan
terakhir di desa tersebut. Lokasi penelitian di
bagi menjadi dua yaitu di lingkungan luar,
dan di balai pertemuan/desa. Waktu
pelaksanaan dimulai bulan Juli sampai
Agustus 2017. Pelaksanaan pengumpulan

data dilakukan 7 tahap, mulai assessment, pre
test, intervensi, post test sampai monitoring
dan evaluasi. Tahap intervensi diberikan
dalam dua teknik yang berbeda untuk
mengetahui  efektifitas pengaruh teknik
intervensi. Secara lengkap, diuraikan pada
gambar 3 dibawah ini :
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Gambar.3 Bagan alur pelaksanaan

Tabel 1. Proses Kegiatan dan Hasil yang Dicapai

Tahapan Kegiatan Hasil yang dicapai
Assesment Identifikasi masalah , survey awal, advokasi  Menentukan prioritas masalah, menemukan
stakeholder dan sosialiasi kegiatan sasaran usia target potensial peer educator
Pre Test Pengisian kuestioner minggu ke-1 sebelum Memperoleh gambaran umum dan skor
intervensi awal pemahaman anak terhadap kesehatan
dan pengelolaan sampah
Intervensi Praktik pemilahan sampah langsung di Keterlibatan aktif warga dan anak,

Pemberdayaan Pomosi
Kesehatan 1

Post test 1

Intervensi
Pemberdayaan Pomosi
Kesehatan 2

Post test 2

Monitoring dan

Evaluasi

masyarakat sekaligus
pengetahuan, senam sehat
sebelum praktik.

pemaparan
minggu pagi

Pengisian kuestioner setelah intervensi-1

Edukasi melalui Video Animasi pemilahan
sampah, dampak lingkungan dan kesehatan
(2x dalam dua hari)

Pengisian kuestioner setelah intervensi-2

Kegiatan dilakukan seminggu sekali
melalui observasi,wawancara, rapat
koordinasi tim, pencapaian target,
mengunjungi rumah-rumah anak menjadi
agent of change,

Sosialisasi kegiatan,Anak lebih memahami
jenis sampah dengan memilah langsung
sampah sebenarnya
Memperoleh  skor kedua
efektifitas intervensi

pembanding

Anak-anak lebih mudah memahami, lebih
tertarik dengan animasi
Informasi

Memperoleh skor ketiga sebagai ukuran
pembanding efektifitas intervensi

Memperoleh gambaran umum capaian
praktik anak dalam pengelolaan sampah di
rumah, evaluasi program pada keluarga,
mengukur keberhasilan program




Hasil Penelitian

1. Pengetahuan dan tindakan

Hasil uji statistik, secara umum intervensi
mampu meningkatkan pengetahuan dan
tindakan anak dalam pengelolaan sampah.
Nilai maksimal yaitu 100 ditunjukan pada
arti dari sampah. Pertanyaan pengetahuan
yang diajukan meliputi definisi sampah,
definisi dan jenis sampah organik maupun
unorganik, manfaat, dampak kesehatan dan
dampak lingkungan. Dari selisih skor
antara pre test dan post tes, menunjukan
bahwa  model intervensi  pertama
memberikan efek yang lebih tinggi
dibandingkan dengan model kedua dengan
kenaikan 40%, sedangkan efek dari model
kedua hanya 25%. (perubahan skor dapat
dilihat dalam gambar 4.1 dan 4.2).
Perubahan skor yang cukup signifikan
dilihat pada definisi dan contoh sampah
organik dan anorganik, dengan rata-rata
kenaikan 63.35 (67.8%).

Gambar 4.1 Perubahan skor pengetahuan anak
dalam pencelolaan sampah (baeian 1)

Perubahan skor pengetahuan (1-5) terhadap efek
intervensi
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Gambar 4.2 Perubahan skor pengetahuan anak
dalam nencelolaan samnah (hagian 2

Perubahan skor pengetahuan (6-10) terhadap efek
intervensi
mpre test Wposttest 1 ™ post test 2
933 93.3 90933

I| II| I| I| dBTSDI
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sampah buang sampah

Pertanyaan tindakan meliputi membuang
sampah di selokan/parit, di jalan, didepan rumah,
membuang sampah di bak sampah, memisahkan
sampah organik/unorganik, memiliki dua tempat
sampah dirumah, memberitahu ayah/ibu dan
keluarga di rumah pemilahan sampah, membakar
sampah organik, mengubur sampah organik,
mengumpulkan dan menjual botol plastik.
Perubahan nilai tiap pengukuran berdasarkan
teknik intervensi yang berbeda dapat dilihat dari
gambar 4.3-4.5 dibawah ini:

Gambar 4.3 Perubahan skor tindakan anak dalam
pengelolaan sampah (bagian 1)

Perubahan skor Tindakan (1-3) terhadap efek intervensi
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Gambar 4.4 Perubahan skor tindakan anak dalam
pengelolaan sampah (bagian 2)

Perubahan skor Tindakan (6-10) terhadap efek mtervensi
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Gambar 4.5 Perubahan skor tindakan anak dalam
nanmalalaan gamnah (hacian 20
Perubahan skor Tindakan (11-14) terhadap efek
intervensi
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Pembahasan

Pengetahuan dan tindakan

Model intervensi dengan praktik
langsung atau simulasi terbukti efektif
meningkatkan pengetahuan anak. Hal ini
sesuai dengan teori perilaku Social Learning
Theory Bandura (1998) mengungkakan model
perilaku kesehatan yang meniru atau belajar
dari perilaku orang dewasa, dalam hal ini
adalah tim memberikan edukasi dengan
praktik simulasi dan ikut terlibat bersama
anak membersihkan lingkungan. Berdasarkan
penelitian Ardya Garini (2012) menunjukkan
bahwa sikap siswa tentang pengelolaan
sampah sebelum dan sudah dilakukan
penyuluhan  diperolen  bahwa adanya
peningkatan persentase sikap siswa yang
mendukung dan penurunan persentase sikap
siswa yang tidak mendukung.

Program intervensi berhasil
meningkatkan 25% nilai tindakan anak dalam
pengelolaan  sampah.  Sehingga tujuan
program pemberdayaan masyarakat tercapai.

Dari gambar diatas dapat disimpulkan
bahwa intervensi yang diberikan pada anak
tercapai berdasarkan tujuan yaitu mampu
meningkatkan pengetahuan anak dalam
manajemen pengelolaan sampah secara
sederhana baik model praktik maupun model
edukasi audio visual. Selanjutnya, intervensi
pemberdayaan masyarakat juga mengukur
tindakan anak dari sebelum mendapatkan
intervensi sampai mendapatkan 2 model
intervensi. Apabila dilhat dari hasil statistik,
maka secara umum dapat disimpulkan bahwa
terdapat perubahan dan kenaikan skor
tindakan sebelum dan setelah memperoleh
intervensi. Nilai maksimal pada tindakan
adalah 93.3 yaitu membuang sampah di bak
sampah dan memisahkan sampah
organik/unorganik.

Hal ini sesuai dengan penelitian Fauziah
(2008) mengenai Pengelolaan Sampah Rumah
Tangga berbasis masyarakat mengemukakan
bahwa 59%  masyarakat berpendapat
pemilahan sampah dirumah tidak merepotkan,
dan program intervensi terbukti efektif
menghasilkan pemilhan sampah organik dan
unorganik untuk dimanfaatkan sebagai pupuk
dan penghasilan. Penelitian lain  juga
membuktikan bahwa keterlibatan  siswa
penting dalam pengelolaan sampah. Menurut
Hoang, Phan, Thu Thao and Takaaki Kato,
(2016) dari hasil penelitiannya menunjukka
baha 96 % siswa tertarik untuk melakukan
kegiatan pengelolaan sampah limbah padat.
55 % mereka tahu bahwa kantung plastic sulit
terurai secara alami. Hal ini menunjukkan
bahwa studi yang dilakukan berhasil dalam
meningkatkan pengetahuan siswa tentang
pengelolaan ~ sampah limbah padat.
Berdasarkan hasil penelitian Abdullah, Yoga



Maryanto, (2011) bahwa pengaruh
pengetahuan pengelolaan sampah terhadap
perilaku kreatif siswa pada pengelolaan
sampah sangatn lemah dan tidak signifikan.

Grafik 4. Efek intervensi promosi kesehatan anak
dalam pengelolaan sampah di tiap waktu pengukuran

Perubahan skor pengetahuan dan tindakan

tiap waktu pengukuran
100
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70
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50 X . g pengetahuan
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o &

20
10

pre-test post-test 1 post-test 2

Gambar diatas menunjukan promosi
kesehatan anak sebagai agent of change
mampu meningkatkan pengetahuan sebesar
59% dan tindakan 25% dalam manajemen
pengelolaan sampah secara sederhana baik
model praktik maupun model edukasi audio
visual dengan skor rata-rata 90 pengetahuan
dan 75.2 tindakan. Hal itu sesuai dengan
hasil penelitian Susanto et.al (2010), setelah
dilakukan intervensi, tingkat pengetahuan
warga tentang pengelolaan sampah dengan
kategori baik sebesar 38% sebelumnya 84%
warga belum melakukan pengelolaan sampah
organik dan non organik atau termasuk dalam
kategori kurang. Hasil penelitian yang
dilakukan oleh Nida, Kotrum (2014)
menunjukkan bahwa gambaran pemisahan
sampah vyaitu 82,2 % responden tidak
melakukan pemisahan sampah dan 17,8 %
responden melakukan pemisahan sampah.
Penelitian lain Ardya Garini, (2012) juga
memperkuat bahwa rata —rata sebelum dan

sesudah penyuluhan yaitu 7,15 menjadi 8,9.
Peningkatan mendukung sebelum
penyuluhan, 5,5 menjadi 7. Sedangkan nilai
rata - rata perilaku meningkat dari sebelum
penyuluhan sebesar, dan sesudah penyuluhan
5,2. Diharapkan dengan meningkatnya hasil
dari program promosi kesehatan anak sebagai
agent of change pengelolaan sampah, perilaku
masyarakat akan menetap dan berkembang ke
arah positif dalam menjaga kebersihan
lingkungan.

Evaluasi tindakan juga dilakukan
dengan observasi, bahwa warga banyak
terlibat dalam membantu aktifitas anak
memilah sampah organic dan unorganik.
Perilaku membuang sampah sembarangan
sudah mulai berkurang. Beberapa warga
terlibat dalam membantu menentukan dan
meletakkan tong sampah di sudut-sudut lokasi
strategis di lingkungan sekitar. Sosialisasi
melalui rapat warga, ditandai dengan
banyaknya warga yang menghadiri undangan
dan memfasilitasi penyelenggaraan acara.
Selama dua bulan keterlibatan warga
berkembang karena sudah merasakan manfaat
dari program pemberdayaan kebersihan
lingkungan.. Anak-anak yang menjadi agent
of change memperlihatkan kemandiriannya
dalam kebiasaan membuang sampah dan
sudah memahami perbedaan sampah organik
dan unorganik. Meskipun saat itu belum
terjadi hujan dimana akan mengakibatkan
banjir, namun volume sampah di saluran air
sudah mulai berkurang. Dengan begitu,
kemungkinan tidak akan menimbulkan banjir.
Hal ini juga sesuai dengan Fauziah (2008)
mengenai  Pengelolaan Sampah Rumah
Tangga berbasis masyarakat lebih efektif,
karena mulai memiliki kesadaran peran dalam
menjaga lingkungan.



Kesimpulan

Kegiatan promosi kesehatan yang

dilakukan dalam dua bulan dengan 3 Kkali
pengukuran menghasilkan hal-hal dibawah
ini:

1.

Program intervensi anak sebagai agent of
change dalam uapa promosi kesehatan
terbukti meningkatkan pengetahuan dan
tindakan  anak masing-masing sebesar
59% dan 25%.

Teknik intervensi yang paling efektif yaitu
dengan praktik langsung dan simulasi
dibandingkan dengan penyuluhan
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Pengelolaan Sistem Pembuangan Akhir
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